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KERAGAMAN DAN POTENSI BIOMASSA TUMBUHAN BAWAH PADA
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ABSTRACTThis study aims to determine the composition and diversity of understorey vegetation in Teakplantation at the Lambakara village, Laeya district, South Konawe and predict bigger biomassa andbottom botanical carbon trove on Teak plantation. This research was conducted at the Lambakaravillage, Laeya district, South Konawe, since September until November 2012. This study used asurvey. Method a line transect by 0,01% intensity sampling was used in this research.  there were 30plots (2 m x 2 m) for analyzing vegetations. The results ofthe identification of plant species under thestands of teak found 24 species n 12 families. From the results of the study also note that from 24plant species identified below there are 21 types of the non-legume plants and there are only 3 typesof understorey legumes. The kind that has a density, frequency and importance value index of thehighest type of Rumput Signal (Brachiaria decumbens) of the family Poaceae. Mastery level of plantspecies under the stands of Teak is low. Total value of diversity index(H’) under the stands of Teakplants are 1.036 (rich medium). Total carbon storage by plants under 0,0575 tonnesHa-1. Teak with 2years have the highest carbon storage 0,008 tonnesHa-1.
Keywords: Teak, understorey, diversity, Biomassa

PENDAHULUANIndonesia terkenal dengan negara yangmemiliki keunikan keanekaragaman hayati didunia (Departemen Kehutanan dan FAO, 2002
dalamGarsetiasih dan Hariyanto, 2006).Berdasarkan perkembangan pengukuhankawasan sampai dengan April 2011, luaskawasan hutan dan perairan seluruh Indonesiaadalah 130,68 juta Ha (Peraturan MenteriKehutanan Republik Indonesia Nomor 49,2011).Keanekaragaman makhluk hidup ataukeanekaragaman hayati memiliki arti yangpenting untuk menjaga kestabilan ekosistem(Maisyaroh, 2010).Sumberdaya hutan sebagai sumberdayaalam yang dapat diperbaharui  mempunyaifungsi dan manfaat yang beraneka ragam,sehingga sumberdaya hutan dapatmenyediakan berbagai kebutuhan manusiayang salah satunya adalah fungsi produksiberupa kayu (Ahmad, 2001 dalam Husna danTuheteru, 2007). Untuk mengurangi tekananterhadap hutan alam, pemerintah memacupembangunan hutan tanaman sebagai salahsatu alternatif pemenuhan kebutuhan industri

kayu serpih dan kayu pertukangan.Untuk itudiharapkan hutan tanaman yang dibangunmemiliki kualitas dan kuantitas yang setaradengan hutan alam (Aswandi, 2007).Jati termasuk salah satu jenis tanamankehutanan yang dikembangkan pada hutantanaman di Sulawesi Tenggara.Tanaman Jatimerupakan tanaman tropika dan subtropikayang sejak abad ke-9 telah dikenal sebagaipohon yang memiliki kualitas tinggi danbernilai jual tinggi.Di Indonesia, Jatidigolongkan sebagai kayu mewah dan memilikikelas awet tinggi (Husna dan Tuheteru, 2007).Salah satu anggota ekosistem yangberperan penting terhadap pertumbuhantegakan Jatiserta keseimbangan ekosistemhutan tanaman tersebut adalah tumbuhanbawah.Tumbuhan bawah adalah komunitastanaman yang menyusun stratifikasi bawahdekat permukaan tanah, umumnya beruparumput, herba, semak atau perdu rendah(Aththorick, 2005).Komposisi dankeanekaragamannya ikut menentukan strukturhutan yang pada akhirnya berpengaruh padafungsi ekologi hutan (Tjitrosoedirdjo dkk, 1984dan Setiabudi, 2000 dalam Suhardi,
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2007).Tumbuhan bawah selain berfungsisebagai pelindung tanah dari butiran hujan danaliran permukaan, juga berperan meningkatkanbahan organik dalam tanah. Semakin tinggikadar bahan organik, semakin tinggi pulakandungan N total. Unsur N pada tanamanberperan meningkatkan pertumbuhanterutama perkembangan batang dandaun(Narendra dan Syahidan,2007).Berdasarkan uraian di atas, makapenelitian ini perlu dilakukan untukmengetahui keanekaragaman jenis tumbuhanbawah pada hutan tanaman Jati di DesaLambakara Kecamatan Laeya KabupatenKonawe Selatan Sulawesi Tenggara.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui komposisi dan keanekaragamanvegetasi tumbuhan bawah pada hutan tanamanJati di Desa Lambakara Kecamatan LaeyaKabupaten Konawe Selatan serta untukmengetahui potensi biomassa dan simpanankarbon tumbuhan bawah pada tegakan Jati.
BAHAN DAN METODE
Prosedur PenelitianPenelitian ini diawali dengan melakukansurvei awal lokasi penelitian untuk menentukanjumlah dan titik penempatan unitsampling.Titik sampling dilakukan secara
purposive sampling yaitu lokasi sampelditentukan secara sengaja berdasarkantingkatan umur Jati, sehingga dapat mewakilikeadaan tegakan Jati di Desa LambakaraKecamatanLaeya Kabupaten Konawe Selatan.Bentuk desain sampel penelitian menggunakanmetode garis berpetak dengan intensitaspengambilan sampel sebesar 0,01%, sehinggaluas seluruh petak contoh adalah 125 m2. Setiappetak berbentuk segiempat dengan ukuran 2 mx 2 m, sehingga jumlah petak contoh seluruhnyasebanyak 30 petak (Indriyanto, 2009).
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data dalampenelitian ini terdiri dari data primer dan datasekunder.Data primer yaitu data yang diperolehmelalui metode survei dan pengukuranlangsung di lapangan.  Data sekunder adalahdata yang diperoleh dari pihak lain baik dariinstansi/dinas/lembaga, studi pustaka maupun

dari hasil-hasil penelitian/publikasi yangberkaitan dengan tujuan penelitian ini.
Variabel PenelitianVariabel yang diukur dalam penelitian inisecara garis besar dibedakan dalam 2 bagianyaitu variabel komposisi jenis dan penguasaanjenis dan variabel tingkatkeanekaragaman.Selain itu, juga dilakukanperhitungan untuk mengetahui potensibiomassa dan simpanan karbon tumbuhanbawah.1. Densitas (K)K     = Jumlah individuLuas petak contohKR  = Kerapatan suatu jenis x  100%Kerapatan seluruh jenis2. Frekuensi (F)F     = Jumlah petak contoh ditemukannya suatu jenisJumlah seluruh petak contohFR  = Frekuensi suatu jenis x  100%Frekuensi seluruh jenis3. Indeks Nilai PentingIndeks nilai penting (%) = Kerapatan Relatif + Frekuensi RelatifINP  (%) =  KR + FR4. Penguasaan (Dominansi) Jenis TumbuhanSDR  =  INP/2Tinggi atau rendahnya tingkatpenguasaan jenis ditentukan denganrumus sebagai berikut (Muller et al., 1974

dalam Indriyanto, 2009).
Interval kelas penguasaan jenis (I) = SDRtertinggi– SDRterendah3

Kriteria tingkat penguasaan jenis adalah:(1) Tingkat penguasaan rendah: SDR <(SDRterendah + I)(2) Tingkat penguasaan sedang: SDR =(SDRterendah + I)    (SDRterendah + 2I)(3) Tingkat penguasaan tinggi: SDR >(SDRterendah + 2I)5. Keanekaragaman JenisUntuk menentukan besarnyakeragaman jenis tumbuhan digunakanIndeks Shannon-Wiener(Soerianegara danIndrawan, 1998 dalam Nur, 2004).Adapunrumusnya yaitu:H  = - Σ {(n.i/N) ln (n.i/N)}
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dengan:H’  = indeks keanekaragaman Shannon-Wienern.i  =  nilai penting dari spesiesN   =  total nilai pentingMenurut Shannon-Wiener (1963) danFachrul (2008) dalam Prinando (2011),apabila derajat keanekaragaman (H’)dalam suatu komunitas <1 makakeanekaragamanya rendah, 1≤H’≥3keanekaragamannya sedang, dan H’>3maka keanekaragamannya tinggi.6. Biomassa atau Berat kering tanaman (g)Biomassa yaitu jumlah total beratkering semua bagiantumbuhan hidup, baikseluruh atau hanya sebagian tubuhorganisme, populasi, ataukomunitas yangdinyatakan dalam berat kering persatuanluas (ton Ha-1) (Whitten et al.1984 dalamHadi, 2007).Biomassa tumbuhan erat kaitannyadengan karbon. Karbon diduga melaluibiomassa yaitu dengan mengkonversisetengah dari jumlah biomassa, karenahampir 50% dari biomassa pada vegetasihutan tersusun atas unsur karbon (Brown,1997 dalam Irawan, 2009) yaitu denganmenggunakan rumus:
C = Yn x 0,5dengan :C    =   Karbon (ton Ha-1)Yn  =   Biomassa tegakan (ton Ha-1)

0,5 = Faktor konversi dari standarinternasional untuk pendugaan karbon
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Jenis tumbuhanBerdasarkan hasil analisis vegetasiyang dilakukan, komposisi jenis dan familitumbuhan bawah yang teridentifikasi sebanyak24 jenis dalam 12 famili.Data hasil identifikasijenis dan famili tumbuhan bawah disajikanpada Tabel 1.Jenis-jenis yang ditemukan di lokasipenelitian meliputi famili Poaceae (Gramineae)dan Cyperaceae dari golongan rumput-rumputan, Verbenaceae, Melastomaceae,
Asteraceae(Compositae), Lamiaceae (Labiatae),dan Rubiaceae. Selanjutnya Athyriaceae,
Oleandraceae, Thelypteridaceae dan
Schizaeaceae dari golongan paku-pakuan sertafamili Fabaceae. Dari total 24 jenis yangdiketahui, jenis yang memiliki jumlah jenistertinggi yaitu jenis Rumput Signal (Brachiaria
decumbens).Jenis ini termasuk dalam famili
Poaceae (Gramineae) atau golongan rumput-rumputan.Berdasarkan analisis data, jenis RumputSignal (Brachiaria decumbens) juga memilikikerapatan, frekuensi dan indeks nilai pentingtertinggi dari jenis tumbuhan bawah lainnya.Nilai kerapatan, frekuensi dan indeks nilaipenting tumbuhan bawah pada hutan tanamanJati secara keseluruhan petak contohdisajikanpada Tabel 2.Tabel 1. Rekapitulasi Jenis dan Famili Tumbuhan Bawah pada Hutan Tanaman Jati di DesaLambakara Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan

No. Nama Umum/Ilmiah Famili1. Rumput Signal (Brachiaria decumbens)
Poaceae

(Gramineae)
2. Jukut Pahit (Paspalum conjugatum Berg.)3. Rumput Darah (Centotheca lappacea (L.) Desv.)4. Alang-Alang (Imperata cylindrica (L.) P. Beauv.)5. Rumput Teki (Cyperus cyperoides (L.) O.K.)

Cyperaceae6. Serendai (Scleria levis Retz.)7. Jarong Lelaki (Stachytarpheta indica (L.) Vahl.)
Verbenaceae8. Jarong (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl.)9. Harendong (Melastoma affineD. Don) Melastomaceae10. Babandotan (Ageratum conyzoides L.)
Asteraceae

(Compositae)11. Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H. Robinson)12. Patah Kemudi (Elephantopus mollis Kunth)
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13. Tembelekan (Lantana kamara Linn.)
Lamiaceae
(Labiatae)14. Hiptis (Hyptis capitata Jacq.)15. Daun Pusar (Hyptis brevipes Poit.)16. Bulu Lutung (Borreria laevis (Lamk.) Griseb.)
Rubiaceae17. Kopi (Coffea arabica)18. Paku Sayur (Diplazium dietrichianum (Luerss.) C. Chr.) Athyriaceae19. Paku Harupat (Nephrolepis Schott.) Oleandraceae20. Christella parasitica (L.) Lev. Thelypteridaceae21. Paku Hata (Lygodium circinatum (Burm.) Sw.) Schizaeaceae22. Putri Malu (Mimosa pudica)
Fabaceae23. Gamal (Gliricidia sepium)24. Sentro (Centrosema pubescens Benth.)

Tabel 2. Kerapatan (K), Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (FR) dan Indeks NilaiPenting (INP) Vegetasi Tumbuhan Bawah pada Hutan Tanaman Jati Secara KeseluruhanPetak Contoh
No. Jenis Tumbuhan

K
(ind.Ha-1)

KR
(%)

F
FR

(%)
INP
(%)

H'1. Brachiaria decumbens 137900 78.8 1 20.548 99.348 0.1872. Hyptis capitata 8350 4.771 0.533 10.959 15.73 0.0963. Lygodium circinatum 4650 2.657 0.733 15.068 17.726 0.1454. Christella parasitica 4600 2.629 0.433 8.904 11.533 0.0955. Chromolaena odorata 2950 1.686 0.433 8.904 10.59 0.0686. Nephrolepis 3200 1.829 0.133 2.74 4.568 0.0467. Centrosema pubescens 2750 1.571 0.167 3.425 4.996 0.0658. Melastoma affine 1900 1.086 0.133 2.74 3.825 0.0739. Paspalum conjugatum 1750 1 0.267 5.479 6.479 0.02310. Imperata cylindrica 1550 0.886 0.067 1.37 2.256 0.04911. Elephantopus mollis 1500 0.857 0.067 1.37 2.227 0.01612. Stachytarpheta indica 750 0.429 0.2 4.11 4.538 0.01813. Cyperus cyperoides 550 0.314 0.1 2.055 2.369 0.04114. Centotheca lappacea 500 0.286 0.067 1.37 1.656 0.0415. Lantana kamara 500 0.286 0.133 2.74 3.025 0.01616. Stachytarpheta jamaicensis 450 0.257 0.067 1.37 1.627 0.01517. Coffea arabica 350 0.2 0.067 1.37 1.57 0.01218. Borreria laevis 200 0.114 0.067 1.37 1.484 0.00719. Mimosa pudica 150 0.086 0.033 0.685 0.771 0.00620. Ageratum conyzoides 150 0.086 0.033 0.685 0.771 0.00621. Diplazium dietrichianum 100 0.057 0.033 0.685 0.742 0.00422. Gliricidia sepium 100 0.057 0.033 0.685 0.742 0.00423. Scleria levis 50 0.029 0.033 0.685 0.714 0.00224. Hyptis brevipes 50 0.029 0.033 0.685 0.714 0.002Total 175000 100 4.867 100 200 1.036
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Hasil penelitian menunjukkan bahwajenis Rumput Signal (Brachiaria decumbens)merupakan jenis yang mempunyai jumlahindividu terbesar diantara jenis-jenis lainnyasehingga memiliki kerapatan tertinggi. Fachrul(2007) menyatakan bahwa nilai kerapatan inidapat menggambarkan bahwa jenis dengannilai kerapatan tinggi memiliki polapenyesuaian besar. Dengan demikian, makajenis Rumput Signal (Brachiaria decumbens)dapat dikatakan memiliki pola penyesuaianyang besar di lingkungan tempat tumbuhnya.Nilai frekuensi tertinggi tumbuhanbawah ditunjukkan oleh jenis Rumput Signal(Brachiaria decumbens) dengan nilai frekuensi1.Fachrul (2007) menyatakan bahwa frekuensidipakai sebagai parameter vegetasi yang dapatmenunjukkan distribusi atau sebaran jenistumbuhan dalam ekosistem ataumemperlihatkan pola distribusitumbuhan.Dengan demikian, dari hasilpenelitian menggambarkan bahwa jenisRumput Signal (Brachiaria decumbens)darifamili Poaceae (Gramineae) memilikipenyebaran paling luas atau ditemukan padasemua petak pengamatan.Famili Poaceae (Gramineae) merupakantumbuhan bawah yang memiliki alatperkembangbiakan yang ringan dan mudahdipencarkan serta memiliki syarat hidup yangsederhana sehingga mudah hidup padaberbagai tipe habitat. Holm (1978) danSastroutomo (1990) dalam Aththorick (2005)menyatakan bahwa dari 250 jenis tumbuhanbawah yang tumbuh diantara tanamanpokoknya 40% diantaranya termasuk ke dalamfamili Poaceae dan Asteraceae.  Famili Poaceaememiliki daya adaptasi yang tinggi, distribusiluas dan mampu tumbuh pada lahan keringmaupun tergenang (Rukmana dan Saputra,1999 dalam Aththorick (2005).INP yang tinggi menunjukkan bahwajenis tersebut memiliki jumlah individu palingbanyak, kerapatan dan frekuensidiketemukannya dalam komunitas juga tinggi.Sutisna (1981) dan Rosalia (2008) dalamPrinando (2011) mengemukakan bahwa suatuspesies tumbuhan dapat dikatakan berperanatau berpengaruh dalam suatu komunitasapabila memiliki INP untuk tingkat semai ≥10%, begitu juga dengan tumbuhan bawah. Hal

ini berarti bahwa terdapat 5 jenis yang memilikiINP ≥10%, merupakan spesies-spesies yangberpengaruh di komunitasnya meliputi RumputSignal (Brachiaria decumbens), Paku Hata(Lygodium circinatum (Burm.)Sw.), Hiptis(Hyptis capitata Jacq.), Christella parasitica(L.)Lev. dan Kirinyuh (Chromolaena odorata(L.)R. M. King & H. Robinson).Suatu komunitas dikatakan memilikikeanekaragaman spesies yang tinggi jikakomunitas itu disusun oleh banyak spesies.Sebaliknya, suatu komunitas dikatakanmemiliki keanekaragaman spesies yang rendahjika komunitas itu disusun oleh sedikit spesiesdan jika hanya ada sedikit saja spesies yangdominan.Nilai derajat keanekaragaman (H’)suatu komunitas biasanya lebih besar dari nol.Untuk menentukan besarnya keragaman jenistumbuhan digunakan nilai indeks Shannon-Wiener (H’), dimana apabila derajatkeanekaragaman (H’) dalam suatu komunitas<1 maka keanekaragamanjenis tumbuhanrendah, apabila derajat keanekaragaman1≤H’≥3 makakeanekaragaman jenis tumbuhansedang, dan apabila derajat keanekaragamanH’>3 maka keanekaragaman jenis tumbuhantinggi (Shannon-Wiener, 1963 dan Fachrul,2008dalam Prinando, 2011).  Berdasarkan hasilanalisis data (Tabel 2), total nilai H’ tumbuhanbawah pada lokasi penelitian yaitu 1,036.Inimenunjukkan bahwa komunitas tumbuhanbawah pada lokasi penelitian memiliki tingkatkeanekaragaman vegetasi yang sedang yaitunilai H’ > 1 dan H’ < 3.
Biomassa atau Berat Kering TanamanPendugaan potensi simpanan karbondalam suatu tegakan dapat dilihat dari besarnyapotensi biomassa yang ada.  Biomassa hutandapat memberikan dugaan sumber karbon padavegetasi hutan, oleh karena 50% dari biomassaadalah karbon (Brown dan Gaton 1996, Salim2005 dalam Irawan, 2009). Oleh karena itu,potensi simpanan karbon yang dimiliki padategakan Jati adalah setengah dari potensibiomassanya yang berarti juga bahwapeningkatan jumlah biomassa akanmeningkatkan jumlah potensi simpanankarbon. Simpanan karbon tegakan Jati dihitungdalam satuan ton Ha-1 denganmengkonversikarbon tiap petak ukur.Potensi biomassa dan
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simpanan karbon tumbuhan bawah di hutantanaman Jati disajikan pada Gambar 1.Hasil penelitian menunjukkan bahwabiomassa tumbuhan bawah tertinggi beradapada umur 2 tahun yaitu sebesar 0,016 ton Ha-1dengan total biomassa tumbuhan bawahsebesar 0,115  ton Ha-1 atau 115,12 kg. Totalsimpanan karbon tumbuhan bawah sebesar0,057 ton Ha-1 atau 57,56 kg. Potensi simpanankarbon tumbuhan bawah relatifkecildibandingkan dengan karbon total di ataspermukaan lahan. Hal ini sangatmemungkinkankarena dari segi ukuran tumbuhan bawah jauhlebih kecildibandingkan dengan pohon atautegakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasemakin tua umur Jati maka semakinmeningkat kerapatan tegakan Jati sehinggadiikuti penurunan jumlah karbon tersimpanpada tumbuhan bawah. Rapatnya tegakan akanberpengaruh terhadap penutupan tajuk danmasuknya sinar matahari ke lantai hutan.Sedikitnya sinar matahari yang masuk ke lantaihutan akan mengakibatkan potensi simpanankarbon tumbuhan bawah lebih rendah. Inidisebabkan peningkatan karbon tumbuhanbawah berkaitan erat dengan intensitas cahayamatahari.Seperti yang diketahui bahwa dalampertumbuhannya, tumbuhan bawah sangatmemerlukan sinar matahari untuk melakukanfotosintesis.

Gambar 1. Grafik Jumlah Biomassa dan Karbon Tersimpan pada Tumbuhan Bawah yang
Terdapat di Bawah Tegakan Jati

KESIMPULANHasil identifikasi tumbuhan bawahpada hutan tanaman Jati (Tectona grandis L.f.)di Desa Lambakara Kecamatan Laeyaditemukan 24 jenis dan 12 famili, dimanaterdapat 21 jenis tumbuhan bawah non legumdan 3 jenis tumbuhan bawah legum. Dari 24jenis yang teridentifikasi, jenis yang memilikikerapatan, frekuensi dan INP tertinggi yaituRumput Signal (Brachiaria decumbens).Totalnilai indeks keanekaragaman jenis (H’)tumbuhan bawah pada tegakan Jati yaitu 1,036.Ini menunjukkan bahwa komunitas tumbuhanbawah pada lokasi penelitian memiliki tingkat

keanekaragaman vegetasi yang melimpahsedang.Potensi simpanan karbon yang dimilikipada tegakan Jati adalah setengah dari potensibiomassanya yang berarti juga bahwapeningkatan jumlah biomassa akanmeningkatkan jumlah potensi simpanankarbon. Total biomassa tumbuhan bawahsebesar 0,115 ton Ha-1 dan total simpanankarbon tumbuhan bawah sebesar 0.057 ton Ha-1.Semakin tua umur Jati maka semakinmeningkat kerapatan tegakan Jati sehinggadiikuti penurunan jumlah karbon tersimpanpada tumbuhan bawah.
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